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Abstract

The World Health Organization (WHO) stated in 2021 that approximately 1.71 billion people
worldwide experience Musculoskeletal Disorders (MSDs). This is caused by ergonomic factors
in the workplace and industry. One such industry in Padang City is Tiara Perabot. This company
produces tables, doors, cabinets, and other products. Three of its workers have experienced
Musculoskeletal Disorders. This situation is the background to research related to ergonomics using
the REBA (Rapid Entire Body Assessment) method. The purpose of this study was to assess the
potential risk of Musculoskeletal Disorders in furniture industry workers. The type of research used
was descriptive quantitative research. The population in this study was all 10 workers. The results
showed that assembling wood had the highest risk level (8), compared to wood measuring, cutting
and planing, and sanding and painting.
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Penilaian Risiko Kerja Melalui Metode Rapid Entire Body Assesment (Reba)
Pada Pekerjaan Mebel Di Tiara Perabot Kota Padang

Abstrak

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) Tahun 2021 menyatakan bahwa sekitar 1,71 miliar orang
mengalami gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs) di seluruh dunia. Hal ini disebabkan oleh
faktor ergonomis yang ada di dunia kerja dan industri. Salah satu industri yang ada di Kota Padang
adalah Tiara Perabot. Perusahaan ini memproduksi meja, pintu, lemari, dan lain-lain. 3 orang di
antara pekerja, telah mengalami gangguan Musculoskeletal Disorders. ini melatarbelakangi
penelitian terkait Keadaan dengan ergonomi dengan menerapkan metode REBA (Rapid Entire Body
Assesment). Tujuan penelitian adalah untuk menilai potensi risiko cidera Muskuloskeletal Disorders
pada pekerjaan industri mebel. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang
bersifat deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pekerja yang berjumlah 10 orang
pekerja. Dari hasil penelitian didapat bahwa merakit kayu memiliki tingkat risiko paling tinggi (8),
dibandingkan dengan pekerjaan pengukuran kayu, pemotongan dan pengetam kayu, sampai pada
ampelas dan pengecatan kayu.
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Pendahuluan

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan yang disebabkan Kketika
seseorang melakukan aktivitas kerja dan pekerjaan yang signifikan sehingga mempengaruhi
adanya fungsi normal jaringan halus pada sistem Musculoskeletal yang mencakup saraf, tendon,
otot. MSDs pada awalnya menyebabkan sakit, nyeri, mati rasa, kesemutan, bengkak, kekakuan,
gemetar, gangguan tidur, dan rasa terbakar (Grabara, 2025); (Bhatia et al., 2024). World Health
Organization (WHO) tahun 2021 menyatakan bahwa sekitar 1,71 miliar orang mengalami
gangguan Musculoskeletal Disorders di seluruh dunia. Diantara gangguan musculoskeletal,
adalah nyeri punggung bagian bawah menyebabkan angka tertinggi dengan prevalensi 568 juta
orang (Banga et al., 2024); (Sanchez-Rodriguez et al., 2024). Data keluhan Muskuloskeletal di
Indonesia menunjukkan bahwa pekerja mengalami cidera otot pada bagian leher bawah (80%);
80% dari pekerja yang mengalami keluhan muskuloskeletal melaporkan cedera atau rasa sakit di
bagian leher bawah, bahu (20%); Hanya 20% pekerja yang melaporkan keluhan pada bagian bahu,
punggung (40%); Sekitar 40% pekerja mengalami keluhan pada bagian punggung, pinggang
kebelakang (40%); 40% dari pekerja yang terkena keluhan melaporkan rasa sakit di area pinggang
hingga punggung bawah, pinggul kebelakang (20%); 20% pekerja melaporkan keluhan di area
pinggul, pantat (20%); 20% pekerja mengalami cedera atau rasa sakit pada bagian pantat, paha
(40%); Cedera atau rasa sakit pada paha dilaporkan oleh 40% pekerja, lutut (60%); 60% dari
pekerja melaporkan keluhan pada bagian lutut, dan betis (80%); 80% pekerja mengalami keluhan
pada betis. Pekerjaan fisik yang berat tentunya akan membutuhkan kekuatan otot lebih besar dan
memiliki risiko terhadap timbulnya keluhan kesehatan (lIzquierdo et al., 2021); (Sisto & Evans,
2014)

Gangguan otot rangka atau yang sering biasa dikenal dengan Muskuloskeletal disorders
(MSDs) dapat ditimbulkan akibat dari postur kerja yang salah serta beban kerja yang berlebihan.
Hal ini terbukti dengan hasil observasi peneliti ketika melihat berbagai pekerjaan akhir mebel
didapati bahwa selain postur kerja yang salah terdapat punggung yang pegal akibat terlalu lama
berdiri maupun membungkuk pada saat melakukan pekerjaan tersebut. Tiara perabot merupakan
salah satu industri yang memiliki aktivitas kerja. Aktivitas kerja itu, adalah rangkaian pekerjaan
yang memproduksi meja, pintu, lemari, Jam kerja dilakukan pada pukul 08.00 WIB pagi sampai
dengan pukul 17.00 WIB sore. Lama kerja di Tiara perabot berkisar 1 hari sampai 6 hari proses
produksi, tergantung seberapa lama jenis perabot yang di produksi pekerja tersebut. Tahapan kerja
yang ada pada Tiara Perabot adalah: pengukuran kayu, memotong kayu, mengetam kayu, ampelas
kayu, merakit kayu, pengecatan kayu (finishing). Secara umum, para pekerja melakukan
pekerjaannya, dengan posisi kerja yang tidak alamiah. (Kitsiosetal., 2022); (Bazaluk et al., 2024)
mengemukakan bahwa tahapan pekerjaan sangat menentukan risiko kerja yang ada. Beberapa
metode penilaian risiko yang dikembangkan, selalu mengacu pada tahapan aktivitas yang ada dalam
suatu pekerjaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai potensi risiko cedera Muskuloskeletal Disorders
(MSDs) dengan penerapan metode Rapid Entire Body Assesment pada pekerjaan akhir mebel.
Penerapan metode REBA dalam suatu pekerjaan akan berhubungan dengan postur kerja dan
aktivitas di setiap tahapan kerja. (Wibowo & Mawadati, 2021); (Manohar et al., 2025),
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mengemukakan bahwa metode REBA dianggap efektif, karena menganalisis semua perubahan
yang ada pada postur tubuh pekerja. Berdasarkan latar belakang diats maka dilakukan penelitian
dengan tujuan menilai potensi risiko cidera Muskuloskeletal Disorders pada pekerjaan industri mebel.

Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif, tujuannya
adalah untuk melakukan penilaian risiko kerja pada pekerjaan mebel. Penelitian ini dilakukan di usaha
“Tiara perabot” pada tanggal 10 Juni - 10 Juli 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pekerja
yang berada di tempat usaha pekerja mebel berjumlah 10 orang pekerja. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara.

Pengolahan data dilakukan dengan cara menggunakan tabel lembar kerja REBA untuk
menilai risiko kerja, berdasarkan posisi kerja yang berhubungan dengan aktivitas kerja. Pada
tahap scoring data yang diinputkan kedalam tabel C yaitu dari nilai skor akhir tabel A dan skor
akhir tabel B kemudian dimasukkan kedalam tabel lembar kerja REBA. Hasilnya didapatkan
skor akhir dari tabel A dan tabel B. Langkah terakhir yaitu penambahan skor aktivitas yang mana
skor ini berasal dari kegiatan pekerja kemudian ditambah dengan skor aktivitas.

Selanjutnya data dianalisis dengan analisis univariat dengan menggunakan rumus :

P =F/N X 100%

1)

Keterangan :

P =Presentasi yang
dicari F = Frekuensi
N = Jumlah responden

Hasil dan Diskusi

Berikut ini hasil pengukuran pekerjaan mengukur kayu dengan menggunakan aplikasi
angulus.
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Pak Zul (40 Pak Zul (40

Gambar 1. Posisi Tubuh pada Pekerjaan Mengukur Kayu Menggunakan Aplikasi Angulus

Dari hasil penelitian terhadap posisi kerja di atas, selanjutnya penilaian risiko kerja
berdasarkan lembar kerja REBA disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa 3 orang pekerja pada saat melakukan kegiatan mengukur kayu yang dilakukan oleh Pak Mail
dan Pak Zul di usaha Tiara Perabot memiliki risiko rendah (2-3) dengan presentase 67%, sementara
pekerja yang bernama Pak Mustafa pada pekerjaan mengukur kayu di usaha Tiara Perabot

memiliki risiko sedang (4-7) dengan presentase 33,3%.

Tabel 1. Penilaian Posisi Tubuh Kegiatan Mengukur Kayu

Penilaian Risiko

F

Risiko Diabaikan (1)

Risiko Rendah (2-3)

Risiko Sedang (4-7)

Risiko Tinggi (8-10)

Risiko Sangat
Tinggi (11-12)

ool FPINO

Total

Pekerjaan Memotong Kayu
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Berikut ini hasil pemotongan menggunakan aplikasi angulus

Penilaian Penilaian
Batang Tubuh  Lengan

Pak Mukhlis Bawah

(42 Tahun) Pak Mukhlis

42 Tahun)

Penilaian Penilaian
Lengan Atas Leher
Pak Mukhlis Pak Mukhlis

42_?ahun)

42_ Tahun)

Gambar 2 Posisi Tubuh pada Pekerjaan Memotong Kayu Menggunakan Aplikasi
Angulus.

Gambar 3. Hasil Penilaian Pekerjaan Memotong Kayu Pada Posisi Tubuh Menggunakan Lembar
Kerja REBA

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap posisi tubuh menggunakan lembar
kerja REBA, pada kegiatan memotong kayu Tiara Perabot diperoleh hasil penilaian sebagai
berikut:

Tabel 2. Penilaian Posisi Tubuh Kegiatan Memotong Kayu
Penilaian Risiko F %
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Risiko Diabaikan (1) 00
Risiko Rendah (2-3) 00
Risiko Sedang (4-7) 1 10
Risiko Tinggi (8-10) 00
Risiko Sangat Tinggi (11-12) 00
Total 1 100

Berdasarkan Tabel .2 dapat disimpulkan bahwa 1 orang pekerja pada saat melakukan
kegiatan memotong kayu yang dilakukan oleh Pak Mukhlis di usaha Tiara perabot memiliki risiko
sedang (4-7) dengan persentase 100%.

Pekerjaan Ketam Kayu
Berikut ini hasil pengetaman menggunakan aplikasi angulus :
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Gambar 4. Posisi Tubuh pada Pekerjaan Ketam Kayu Menggunakan Aplikasi Angulus
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Gambar 5 Hasil Penilaian Pekerjaan Mengetam Kayu Pada Posisi Tubuh Menggunakan
Lembar Kerja REBA

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap posisi tubuh menggunakan lembar
kerja REBA, pada kegiatan mengetam kayu Tiara perabot diperoleh hasil penilaian sebagai

berikut:

Tabel 3 Penilaian Posisi Tubuh Kegiatan Ketam Kayu

Penilaian Risiko F %
Risiko Diabaikan (1) 0
Risiko Rendah (2-3) 0
Risiko Sedang (4-7) 2
Risiko Tinggi (8-10) 0
Risiko Sangat Tinggi 0

2

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa 2 orang pekerja pada saat melakukan kegiatan
ketam kayu yang dilakukan oleh Pak Nasfi dan Pak Armen di usaha Tiara perabot memiliki risiko
sedang (4-7) dengan presentase 100% yang sama.

Pekerjaan Ampelas Kayu

Postur tubuh yang berhubungan dengan pekerjaan ampelas kayu, memperlihatkan posisi
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Penilzian Penilaian
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Tabmn) Tahun)
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tubuh yang tidak alamiah. Berikut ini hasil pengamplasan menggunakan aplikasi angulus:

Gambar 6 Posisi Tubuh pada Pekerjaan Ampelas Kayu Menggunakan Aplikasi Angulus

Berdasarkan tabel.7 diketahui bahwa merakit kayu memiliki leve resiko paling tinggi (8)
dibandingkan pengukuran kayu, memotong kayu, ketam kayu, ampelas kayu, dan pengecatan kayu
yang memiliki level resiko rendah (1-3) dan sedang (4-6). Berdasarkan fakta yang ditemukan di
lapangan, memotong kayu hingga pengecatan kayu memiliki aktifitas berulang yang lebih dari satu
kali pemrosesan, dimana pekerja setiap adanya kegiatan diantaranya seperti merakit kayu dengan
cara membungkukkan badan kemudian dilanjutkan dengan perubahan posisi tubuh yang signifikan,
sehingga aktivitas tersebut menyebabkan berbagai keluhan musculosceletal disorders yang
menyerang pekerja. Menurut analisis peneliti mengenai tingginya skor yang dihasilkan pada
perhitungan dengan menggunakan lembar kerja REBA diakibatkan oleh kurangnya pemahaman
pekerja mengenai posisi tubuh yang ergonomis saat bekerja (Schwartz et al., 2019). Hal ini dapat
mengakibatkan salahnya posisi tubuh sehingga dapat berdampak pada gangguan otot rangka
(musculosceletal disorders) (Kim et al., 2024); (Markova et al., 2024); (Demir & Yilmaz, 2024).
Posisi tubuh yang biasa dilakukan dalam kegiatan usaha Tiara perabot memiliki level risiko rendah
sampai tinggi sehingga terjadinya keluhan musculosceletal diorders apabila tidak segera
dilakukan perbaikan cara kerja dalam kegiatan merakit kayu tersebut (Susilowati et al., 2022);
(Grobelny & Michalski, 2020); (O. Odebiyi & Arinze Chris Okafor, 2023). Dengan demikian
upaya pengendalian yang dapat peneliti berikan dapat berupa dengan melakukan posisi tubuh
yang tepat terutama pada kaki (Ghorbani et al., 2025); (Nusseck & Spahn, 2020); (Stomka &
Michalska, 2024), meletakkan kaki selebar dengan bahu untuk memberikan keseimbangan yang
paserta dengan memberikan pelatihan akan pentingnya posisi kerja yang ergonomis guna
meminimalisir gangguan musculosceletal disorders.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan hal sebagai berikut. Pada pekerja perabot dan 1
orang pekerja yang bernama Edwin memiliki risiko kerja tinggi dengan skor 8.; Pada pekerjaan
yang memiliki skor risiko tinggi di atas, diperlukan perbaikan posisi kerja yang akan menentukan
postur kerja.
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